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ABSTRAK 

 

 

xiv + V BAB + 174+ 8 lampiran 

Asuhan Komprehensif merupakan asuhan berkesinambungan dimulai dari 

kehamilan, persalinan, nifas, BBL dan KB. Asuhan tersebut merupakan hal yang 

fisiologis namun, dapat menjadi patologis. Untuk itu perlu dilakukan deteksi dini 

dengan asuhan kebidanan komprehensif. Pijat laktasi diberikan dalam asuhan 

kebidanan komprehensif ini sebagai upaya untuk keberhasilan pemberian ASI 

ekslusif secara maksimal, dan dapat merangsang hormon prolaktin dan oksitosin. Air 

susu ibu keluar dan mengalir pada saluran kecil payudara serta keluar tetesan air susu 

dari puting disebut let down refleks. 

Laporan tugas akhir dilakukan sejak bulan Maret sampai Mei 2022. Laporan 

tugas akhir ini menggunakan metode studi kasus yang melibatkan ibu hamil dengan 

usia kehamilan 37-38 minggu yang diberi asuhan kebidanan secara komprehensif 

dan pijat laktasi pada masa nifas. Pijat laktasi ini dilakukan di rumah klien. 

Selama pemberian asuhan terdapat masalah pada masa kehamilan diantaranya 

adalah sakit pinggang, asuhan yang diberikannya adalah konseling body mekanik. 

Pada masa nifas, ibu mendapatkan masalah dalam produksi ASI sehingga diberikan 

asuhan pijat laktasi untuk membantu peningkatan produksi ASI. Masalah pada bayi 

baru lahir yaitu pendarahan subkonjungtiva, asuhan yang diberikannya adalah 

memberitahu kondisi bayi, melakukan observasi, tidak memberikan obat tambahan 

karena hal tersebut akan sembuh selama 10 sampai 14 hari. Semua masalah teratasi 

dan terdapat perubahan seteleah diberikan asuhan kebidanan. Terdapat kesenjangan 

dalam pemberian antibiotik pada masa nifas dimana hal tersebut bukan kewenangan 

bidan tanpa indikasi. 

Asuhan komprehensif dengan pijat laktasi ini klien telah mendapatkan asuhan 

dengan baik. Inovasi ini diharapkan dapat diterapkan oleh bidan untuk membantu 

keberhasilan dalam pemberian ASI Ekslusif. 
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Comprehensive care is continuous care starting from pregnancy, childbirth, 

postpartum, BBL and family planning, so that it can cause complications if not done 

early detection. Such care is physiological, however, it can be pathological. For this 

reason, it is necessary to carry out early detection with comprehensive midwifery 

care. Lactation massage is given in this comprehensive midwifery care as an effort to 

maximize the success of exclusive breastfeeding, and can stimulate the hormones 

prolactin and oxytocin. Mother's milk comes out and flows in the small breast ducts 

and drops of milk from the nipple are called the let down reflex. 

The final project report was carried out from March to May 2022. This final 

project report used a case study method involving pregnant women with a 

gestational age of 37-38 weeks who were given comprehensive midwifery care and 

lactation massage during the puerperium. This lactation massage is performed at the 

client's home. 

During the provision of care there were problems during pregnancy including 

back pain, the care he provided was body mechanic counseling. During the 

puerperium, mothers experience problems in milk production, so they are given 

lactation massage care to help increase milk production. Problems in newborns are 

subconjunctival bleeding, the care they provide is to tell the baby's condition, make 

observations, do not give additional medicine because it will heal for 10 to 14 days. 

All problems were resolved and there were changes after midwifery care was given. 

There is a gap in the administration of antibiotics during the puerperium which is 

not the authority of the midwife without indications. 

Comprehensive care with this lactation massage client has received good care. 

It is hoped that this innovation can be applied by midwives to help succeed in 

exclusive breastfeeding. 
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